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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan awal melalui media 

kincir baca untuk anak usia 4-5 tahun di kelompok A Paud Dian Pertiwi kecamatan Ciampel 

kabupaten Karawang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilakukan dalam 2 

siklus. Subjek dalam penelitian ini anak kelompok A Paud Dian Pertiwi kecamatan Ciampel 

kabupaten Karawang, dengan usia 4-5 tahun dengan jumlah 12 anak. Objek dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan mengenal huruf. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi.instrumen penelitian yang digunakan berupa panduan obsservasi. Teknik 

analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

mengenal huruf dapat ditingkatkan melalui media kincir baca. Anak-anak diajak bermain kincir baca  

untuk mengenal huruf dengan menyeburtkan dan menunjukkan huruf-huruf, mengenal gambar dengan 

menyebutkan huruf pada tulisan kartu kata bergambar dan merangkai satu huruf menjadi satu 

kata.Kemampuan membaca huruf pada Pra Siklus  persentase rata-rata baru mencapai 37,5%, 

kemudian pada siklus I persentase rata-rata meningkat menjadi 55%dan presentase rata-rata pada 

Siklus II mampu meningkat hingga 75%. Peningkatan dari Pra Silkus ke Siklus I sebesar 17.5% dan 

peningkatan dari Silkus I ke Siklus II sebesar 20%.   

Kata Kunci: Kemampuan Mengenal Huruf, Melalui Media Kincir Baca.  

Abstract: This study aims to improve the ability to read letters through the magic character wallet 

game in group A of Paud Dian Pertiwi Kindergarten, Ciampel sub-district, Karawang district. This 

research is a classroom action research, which was conducted in 2 cycles. The subjects in this study 

were group A children of Dian Pertiwi Kindergarten, Majalaya sub-district, Karawang district, aged 

4-5 years with a total of 12 children. The object of this research is the ability to read letters. Data 

collection techniques in this study were observation, interviews and documentation. The research 

instrument used was an observation guide. The data analysis technique used descriptive quantitative. 

The results showed that the ability to read letters can be improved through the magic character wallet 

game. Children are invited to play magic character wallet to recognize letters by saying and showing 

letters, recognizing pictures by mentioning letters on picture word cards and stringing one letter into 

one word. The ability to read letters in the PreCycle the average percentage has only reached 37 .5%, 

then in the first cycle the average percentage increased to 55% and the average percentage in the 

second cycle was able to increase to 75%. An increase from Pre Silkus to Cycle I by 17.5% and an 

increase from Silkus I to Cycle II by 20%. 

Keywords: Ability To Read Letters, Magic Character Wallet Game. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia dan tidak dapat dipisahkan. 

Pendidikan berarti tahapan manusia yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan 

madrasah) yang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam 

menguasai pengetahuan. Menurut (Ulfah, 2022) bahwa proses pendidikan dapat 
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berlangsung secara formal dan non formal. Hal ini tidak membatasi ruang lingkup 

terkait dengan makna belajar. 

Anak usia dini adalah individu unik yang memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat berlangsung dari beberapa perkembangan aspek fisik, 

kognitif, sosial emosional, kreatifitas, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai 

dengan tahapan perkembangan anak, yang mana aspek-aspek tersebut berhubungan satu 

sama lainnya (Surya, 2023).  

Khususnya dalam perkembangan bahasa untuk meningkatkan berkomunikasi anak 

dalam bahasa yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Menurut Yusuf 

dalam (Surya, 2020) bahwa bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi 

dengan orang lain. Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi 

dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dengan dalam bentuk lambang atau simbol 

untuk mengungkapkan suatau pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, 

isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka.  

Poerwadarminta dalam (Arifudin, 2021) mengemukakan bahwa kemampuan berarti 

kesanggupan; kecakapan; kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Kemampuan yaitu 

mampu artinya kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan 

artinya kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. Pendapat lain dikemukakan juga oleh 

Nurhasanah dalam (Nasser, 2021) mengemukakan bahwa mampu artinya (bisa, sanggup) 

melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan artinya kesanggupan, kecakapan. 

Sehubungan dengan hal tersebut Tuminto dalam (Arifudin, 2018) menyatakan bahwa 

kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan atau kekuatan. 

Triyono dalam (Ulfah, 2019) bahwa pembelajaran keaksaraan merupakan kegiatan 

dasar manusia beraksara. Sebagian dari masyarakat kita masih hidup dalam 

ketidakberaksaraan (niraksara), memandang dunia tanpa aksara, tanpa makna yang lebih 

berarti. Bagi manusia tak beraksara hidup hanyalah melaksanakan garis hidup yang 

statis dan monoton. Lebih lanjut (Sulaeman, 2022) mengemukakan bahwa perlu campur 

tangan berbagai pihak agar kelompok masyarakat niraksara ini dapat mendinamisasikan 

diri dengan melek aksara dan angka agar berbudaya. Dengan berbudaya maka hidup 

tidak sekedar menjalani nasib semata, melainkan harus diperjuangkan untuk mencapai 

titik dinamisasi dalam mengoptimalkan aspek-aspek kehidupan secara menyeluruh.  

Keaksaraan Awal, kemampuan baca tulis awal. Munafiah dalam (VF Musyadad, 

2022) mengemukakan bahwa kemampuan ini termasuk kemampuan menyebutkan 

simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda 

yang ada disekitarnya, menyebutkan 4 kelompok gambar yang memiliki bunyi atau 

huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca 

nama sendiri, dan menuliskan nama sendiri. Permainan temukan lalu ceritakan adalah 

permainan yang dapat mengembangkan tiga aspek perkembangan bahasa yaitu 

menerima bahasa, mengungkapkan bahasa dan keaksaraan. Permainan ini dimulai dari 

anak menemukan gambar kemudian anak diperintah untuk menceritakan gambar yang 

ia temukan. Adapun (Mayasari, 2022) mengemukakan bahwa dengan strategi 

pembelajaran melalui permainan temukan lalu ceritakan dirasa dapat dijadikan sebagai 

salah satu cara untuk menstimulasi kemampuan bahasa anak. Permainan ini juga dapat 

dijadikan sebagai strategi pembelajaran guna menstimulasi kecerdasan anak dalam 

berbahasa.  
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David Oison dalam (Fikriyah, 2022) mengajukan teori literasi, atau setidaknya 

serangkaian prinsip, mencatat bahwa keaksaraan meningkatkan kesadaran tuturan dan 

bahwa pemikiran tentang asumsi, inferensi dan dugaan, konsep-konsep yang secara 

kritis bergantung pada konsep makna kemelekaksaraan wacana”. 

Jackman dalam (Supriani, 2022) menyatakan literasi adalah kemampuan untuk 

membaca dan menulis, memberikan salah satu perintah dari bahasa asli untuk tujuan 

berkomunikasi. Ini melibatkan keterampilan dalam mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis. Sementara Morrison dalam (Mawati, 2023) menyatakan bahwa literasi 

berarti kemampuan untuk membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti tengah, 

perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar 

pesan (Ulfah, 2020). Menurut Gerlach dan Ely sebagaimana dikutip (Arifudin, 2020), 

apabila media diartikan secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membuat siswa mampu menerima pengetahua dan keterampilan. Dalam pengertian ini, 

bahwa guru, buku, dan yang ada di lingkungan sekitar termasuk media. Jadi pengertian 

media dalam proses belajar mengajar adalah sebagai alat grafis, photografis, elektronik 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi.  

Dalam proses belajar mengajar, ada dua hal yang penting dalam proses belajar 

mengajar yaitu metode dan media pembelajaran. Guru harus melaksanakan kedua hal 

yang sebagai proses awal berkomunikasi dengan anak. Proses komunikasi harus efektif 

dan efisien, dan guru harus menggunakan media untuk merangsang anak dalam belajar 

(Hadiansah, 2021).  

Menurut Rivai dan Sudjana dalam (Tanjung, 2022) bahwa media pembelajaran 

sebagai alat pendukung proses mengajar. Media adalah alat untuk menyampaikan pesan 

dan informasi pembelajaran. Menurut Gegne dan Briggs dalam (Tanjung, 2021) bahwa 

media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang 

meliputi buku, kaset, televisi, foto gambsr dan komputer.  

Berdasarkan pendapat para tokoh dapat disimpulkan bahwa media adalah benda 

atau bahan yang dihadirkan pada anak. Dengan adanya media akan merangsang anak 

akan lebih antusias dalam menerima pengetahuan. Agar media dapat dimanfaatkan 

dengan baik, harus mengetahui kebutuhan pembelajaran dalam permasalahan anak yang 

dihadapi tentang materi yang telah disampaikan. Menurut (Apiyani, 2022) bahwa Guru 

harus memanfaatkan media yang tepat dan menyenangkan anak. 

Kebanyakan untuk para pendidik yang beranggapan bahwa media untuk proses 

pembelajaran sangat terbatas sebagai alat bantu dan tidak boleh diabaikan meskipun 

media tersebut tidak ada di sekolah. Menurut Sudjana dalam (Ulfah, 2021), manfaat 

media pembelajaran adalah cara untuk mempermudah berinteraksi antara guru dengan 

anak agar proses belajar mengajar lebih efektif. Lebih lanjut (Rahman, 2021) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran sangat membantu dalam keefektifan proses 

belajar agar materi atau informasi akan tersampaikan. Dengan adanya media anak untuk 

membangkitkan motivasi belajar dan minat anak.  

Rudi Susilana dan Riyana dalam (Mayasari, 2021) mengemukakan bahwa secara 

umum media memiliki kegunaan sebagai berikut: a) Dengan media pembelajaran untuk 

memperjelas dalam penyampaian informasi, b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu 

tenaga dan daya indera, c) Menimbulkan gairah belajar, interaksi langsung antara murid 
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dengan sumber belajar, dan d) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat 

dan kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya. 

Dengan demikian manfaat media adalah cara bagaimana agar tercipta suasana 

pembelajaran yang efisien dan efektifdan menyenangkan. Sehingga penyampaian 

informasi akan tersampaikan pada anak. 

Perkembangan bahasa pada anak usia dini sangatlah penting karena bahasa sebagai 

dasar kemampuan seorang anak yang dapat meningkatkan kemampuan lain. Menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 tahun 

2014 Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), tingkat pencapain perkembangan 

bahasa disusun berdasarkan kelompok usia anak yaitu usia 4-5 tahun kompetensi dasar 

adalah menunjukkan kemampuan bahasa reseptif  (menyimak dan membaca), 

memahami bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa verbal dan nonverbal), 

menunjukkan kemampuan berbahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal 

dan nonverbal), mengenal keaksaraan awal melalui bermain dan menunjukkan 

kemampuan keaksaraan awal dalam berbagai bentuk karya. 

Berdasarkan pengamatan penulis di Paud Dian Pertiwi pada kelompok A, 

ditemukan perkembangan bahasa yang belum optimal dibandingkan aspek-aspek 

perkembangan lainnya, yaitu kemampuan anak dalam mengenal huruf dilihat dari hasil 

dokumentasi penilaian harian. Ada beberapa anak kesulitan mengenal huruf dari 12 

peserta didik, yang mampu mengenal huruf ada 2 anak Berkembang Sangat Baik (BSB) 

dan  2 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sedangkan anak yang belum mampu 

menhenal hururf  yaitu 2 anak Mulai Berkembang (MB) dan  6 anak Belum 

Berkembang (BB) 

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis tertarik untuk menggunakan metode   

penelitian tindakan kelas, pembelajaran yang akan dilakukan dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Keaksaraan Awal Melalui Media Kincir Baca Pada 

Kelompok A di Paud Dian Pertiwi Kecamatan Ciampel Kabupaten Karawang. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian adalah sebuah upaya dalam 

mencari dan mengumpulkan data atau informasi penelitian yang digunakan oleh peneliti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut 

(Haris, 2023) bahwa penelitian tindakan kelas dalam bahasa inggris disebut dengan 

istilah classroom action research. Dari nama tersebut terkandung tiga kata yakni : 1) 

Penelitian : menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek dengan cara 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau 

informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat 

dan penting bagi peneliti, 2) Tindakan : menujukkan pada suatu obyek kegiatan yang 

sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus 

kegiatan untuk siswa, serta 3) Kelas : dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang 

kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang dalam 

waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

Menurut Darsono dkk, dalam (Hanafiah, 2021) mengemukakan bahwa manajemen 

Penelitian Tindakan Kelas menjelaskan bahwa seorang peneliti bukan sebagai penonton 

tentang apa yang dilakukan guru terhadap muridnya, tetapi bekerja secara kolaboratif 

dengan guru mencari solusi terbaik terhadap masalah yang dihadapi. Selain itu dalam 
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penelitian tindakan kelas dimungkinkan siswa secara aktif berperan serta dalam 

melaksanakan tindakan. Sejalan dengan pernyataan tersebut, maka jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat kolaboratif artinya melibatkan orang lain 

dalam proses penelitiannya (Rahayu, 2020). Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam 

merencanakan, mengidentifikasi, mengobservasi, dan melaksanakan tindakan yang telah 

dirancang. 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan rancangan penelitian model Hopkins 

dalam (Fitria, 2020) bahwa penelitian diawali dengan tindakan pendahuluan kemudian 

dilanjutkan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian dilakukan 

sebanyak 2 siklus. Hasil evaluasi pada siklus I masih belum tuntas, sehingga dilakukan 

perbaikan pada siklus II. Refleksi siklus I dilakukan untuk menentukan langkah-langkah 

perbaikan pada siklus II. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bermula dari permasalahan yang di hadapi di Paud Dian Pertiwi bahwa kurangnya 

kemampuan anak dalam kegiatan mengenal huruf, hal tersebut terlihat dari kurangnya 

kreativitas guru dalam menggunakan media yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan mengeja sehingga anak mudah jenuh dan merasa bosan terhadap kegiatan 

yang di berikan oleh guru. Selain itu guru mengalami kesulitan dalam 

mengajarkan/mengenalkan huruf pada anak. Anak sulit membaca pada papan tulis, anak 

kurang mampu menghubungkan huruf A-Z serta anak kurang mampu menyebutkan 

kosakata yang di tulis di papan tulis, dengan ini saya guru PAUD Dian Pertiwi akan 

melakukan penelitian dengan menggunakan media kincir baca, dengan harapan untuk 

mengetahui seberapa besar ke evektifan media kincir baca terhadap kemampuan 

membaca anak di Paud Dian Pertiwi.  

Menurut (Mulyasa, 2017) mengemukakan bahwa bahasa merupakan alat 

komunikasi dalam pengertin ini tercakup semua cara berkomunikasi sehingga pikiran 

dan perasaan dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan isyarat atau gerak dengan 

menggunakan kata-kata, kalimat, bunyi, lambang, dan gambar. Lebih lanjut (Supriani, 

2023) mengemukakan bahwa melalui bahasa, manusia dapat mengenal dirinya, 

penciptannya, sesama manusia, alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan nilainilai moral dan 

agama. Sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan bahasa anak, (Ulfah, 2023) 

mengemukakan bahwa produk bahasa mereka meningkat dalam kuantitas, keluasan dan 

kerumitannya. Anak-anak secara bertahap berkembang dari melakukan ekspresi 

menjadi melakukan ekspresi dengan berkomunikasi. Mereka biasanya telah mampu 

mengembangkan pemikiran melalui percakapan yang dapat memikat orang lain. Mereka 

dapat menggunakan bahasa dengan berbagai cara seperti bertanya, berdialog dan 

bernyanyi. Adapun (Sinurat, 2022) mengemukakan bahwa sejak usia dua tahun anak 

menunjukkan minat untuk menyebut nama benda, serta terus berkembang sejalan 

dengan bertambahnya usia mereka, sehingga berkomunikasi dengan lingkungan yang 

lebih luas dan dapat menggunakan bahasa dengan ungkapan yang lebih kaya.  

Jadi bahasa memampukan seseorang mendeskripsikan kejadian-kejadian di masa 

lalu dan merencanakan masa depan. Pada masa sekolah anak menyadari bahwa bahasa 

merupakan alat komunikasi yang penting untuk menyampaikan maksud, keinginan, dan 

kebutuhan kepada orang lain. Dengan begitu anak menyadari bahwa dengan 
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berkomunikasi, ia akan memahami orang lain dimana berbicara sebagai salah satu 

bentuk bahasa yang merupakan bentuk sarana untuk memperoleh tempat dalam 

kelompok dan bertambah banyak kosakatanya. Seiring dengan meningkat kosakatanya 

pada tahap ini, penggunaan kata kerja yang tepat juga semakin meningkat.  

Hurlock dalam (Supriani, 2020) menegaskan perkembangan bahasa anak usia dini 

ditempuh melalui cara yang sistematis dan berkembang bersama-sama dengan 

pertambahan usianya. Lebih lanjut (Nurbaeti, 2022) mengemukakan bahwa 

perkembangan Bahasa anak seiring dengan perkembangan usia anak. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun kolaborasi peneliti dan guru 

kelas, yang diuraikan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). RPPH 

yang dibuat sebanyak 3 RPPH yang dipakai untuk 3 kali pertemuan dalam 1 siklus. 

Tindakan yang dilakukan yaitu menggunakan permainan kincir baca untuk 

meningkatkan kemampuan keaksaraan awal. Anak-anak akan diajak bermain kincir 

baca yang didalamnya berisi huruf-huruf, dan terdapat warna warna yang menarik bagi 

anak dan lembar kegiatan untuk mengetahui kemampun mengenal huruf setelah 

kegiatan permainan kincir baca dilakukan. Lembar kegiatan dibuat mengikuti tema 

pembelajaran yang sedang digunakan yaitu tema tanaman sub tema tanaman sayur. 

Pada kegiatan pra permainan guru melakukan tanya jawab tentang tema kegiatan 

hari ini yaitu tema tanaman sub tema tanaman sayur, dengan menyebutkan macam-

macam sayuran setelah anak mengerti macam-macam sayuran, guru menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan dengan memperkenalkan media yang dipakai yaitu kincir 

baca biasanya kincir baca berisikan huruf, dalam kegiatan ini kincir baca berisikan 

huruf dan warna. Guru juga memperkenalkan dan melakukan tanya jawab tentang 

huruf-huruf. Menyebutkan 26 huruf abjad dengan memutar kincir pada anak-anak. Guru 

memberi pengertian tentang tujuan, langkah-langkah dan memberi contoh dalam 

perminan kincir baca.  Adapun langkah-langkah dalam permaianan kincir baca untuk 

mengenalkan kemampuan keaksaraan awal pada Kelompok A. 

Hasil tindakan pada siklus I yang dilaksanakan 2 kali pertemuan, diperoleh hasil 

yang akan disajikan dalam bentuk tabel 1.1 seperti berikut ini:    

 

Tabel 1.1 

Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Huruf Siklus I 

No Nama  

  Aspek yang diamati    

Mengenal huruf   Mengenal warna 
Merangkai satu huruf 

menjadi satu kata  

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Aikal 
 

 ✓     
 

✓         ✓      

2 Albar     ✓        ✓      ✓      

3 Asifa  
 

✓      
 

  ✓     
 

✓       

4 Tiara    ✓        ✓           ✓     

5 Reva 
 

✓       
 

  ✓     
 

   ✓   

6 Khaila   
 

✓       ✓        ✓  
 

  

7 Vicky   ✓        ✓        ✓      

8 Rijki ✓          ✓      ✓        
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Sumber: Data sekolah nama nama siswa kelompok A 

 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui pada Siklus I, maka peneliti perlu mencari 

solusi dari permasalahan tersebut. solusi ini diharapakan adanya perbaikan pada 

permasalahan yang ada. Pada saat Siklus ke II kemampuan mengenal huruf dapat 

meningkat lagi, hingga menyapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Berikut 

solusi yang akan dilaksanakan untuk siklus berikutnya yaitu: guru melakukan stimulus 

awal sebelum permainan dimulai dengan melakukan kompetensi dengan temannya, jika 

anak bisa menyebutkan huruf yang disebutkan guru, anak boleh menulisnya di lantai 

dan memilih warna sepidol yang akan digunakan  disukai. Dan apabila sudah selesai 

melakukan kegiatan permainan cepat dan tepat, anak akan dikasih reward bintang yang 

di tulis di tangan dan melakukan toss, serta guru membuat media kincir baca dengan 

beragam warna yang lebih menarik lagi, sehingga anak termotivasi dan menyukai 

permainan ini. Sedangakan untuk kesulitan mengenal huruf baik huruf per huruf 

maupun kata, guru akan memberi penjelasan kembali pada anak-anak, serta melakukan 

pendampingan pada anak yang belum menguasi kemampuan keaksaraan awal.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan mengenai kemampuan mengenal 

huruf, dengan menerapkan metode permainan kincir baca pada saat pembelajaran, Maka 

peneliti dan rekan guru memutuskan untuk melanjutkan penelitian Siklus II. Dengan 

kelanjutan siklus tersebut diharapkan dapat lebih meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf sampai mencapai indikator dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1.2 

Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Huruf Siklus II 

 

 

No 

 

 

Nama 

Aspek yang diamati 

Mengenal huruf  Mengenal warna 
Merangkai satu huruf 

menjadi satu kata 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1 Aikal       ✓        ✓        ✓  

2 Albar       ✓        ✓         ✓  

3 Asifa        ✓        ✓        ✓  

4 Tiara        ✓      ✓           ✓ 

5 Reva       ✓         ✓        ✓  

6 Khaila       ✓        ✓     ✓     

7 Vicky       ✓        ✓     ✓     

8 Rijki       ✓       ✓          ✓   

9 Abdul     ✓          ✓         ✓  

10 Meisya       ✓        ✓         ✓  

11 Faris     ✓          ✓        ✓  

12 Atar       ✓        ✓      ✓    

 

9 Abdul ✓        ✓          ✓      

10 Meisya   ✓        ✓      
 

  ✓    

11 Faris ✓          ✓        ✓      

12 Atar   ✓        ✓      ✓        
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Penelitian yang sudah dilaksanakan pada kelompok A Paud Dian Pertiwi merupakan 

penelitian tindakan kelas yang besifat kolaboratif antara guru dan peneliti. Penelitian 

tindakan dilaksanakan selama dua silkus dengan tiga kali pertemuan dalam setiap siklus. 

Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini berasal dari data dari lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan mengenal huruf.  

Kondisi kemampuan awal anak yang belum optimal dalam mengenal huruf, yang 

belum mampu mengenal huruf 10 anak, sedangkan yang sudah mampu menenal huruf 2 

anak. Kemampuan anak dalam mengenal huruf harus perlu dikembangkan, karena 

kemampuan ini merupakan hal yang mendasar bagi kesiapan anak saat belajar baca tulis 

nantinya. Adapun langkah-langkah yang harus dikembangan membaca pada anak usia 

dini diantaranya, menurut Khaironi dalam (Hanafiah, 2022) mengemukakan bahwa 

kemampuan membaca pada anak usia dini dikembangkan melalui langkah-langkah yang 

dirancang dalam kegiatan main. Kemampuan keaksaraan anak mulai dikembangkan 

melalui kegiatan mengenal gambar, mengenal kata, mengenal huruf, merangkai huruf 

menjadi satu kata, hingga merangkai huruf membentuk kalimat sederhana.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, secara umum upaya meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf melalui permainan kincir baca, sudah berhasil meningkat 

hingga 83,33%  dengan kriteria berkembang sesuai harapan. Hal ini sejalan dengan 

(Fitria, 2023) bahwa pelaksanaan program pembelajaran dapat terlaksana dengan baik 

dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Pendapat lain (Arifudin, 2022) 

mengemukakan bahwa program pembelajaran harus di desain sedemikian rinci dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang tepat agar dapat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

 
Gambar 1.1 Penerapan Permainan Kincir Baca 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada data–data dari hasil penelitian dilapangan serta pada saat 

pembelajaran, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa penerapan permainan 

kincir baca yang telah gunakan untuk meningkatkan kemampuan keaksaraan awal 

mengenal huruf merupakan alat permainan edukatif yang menarik yang memiliki 

banyak warna sebagai pendampingan proses pembelajaran anak usia dini yaitu 
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pembelajaran dimulai dengan stimulasi permaianan pada anak, dengan model 

pembelajaran perorangan. dengan waktu 60 menit. Alat permainan yang dipakai yaitu 

kincir baca itu sendiri dan sebagai media pendukungnya Sedangkan indikator 

pembelajaran yang peneliti lakukan dalam kemampuan mengenal huruf adalah 

mengenal huruf dengan menyebutkan dan menunjukkan huruf-huruf, mengenal warna 

dengan menyebutkan huruf pada tulisan merangkai satu huruf menjadi satu kata. Hasil 

pembelajaran pada Siklus I belum menyapai kriteria keberhasilan, peneliti berupaya 

mencari solusi untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada Siklus II yaitu 

melakukan stimulus awal sebelum permainan dimulai dengan melakukan kompetensi 

dengan temannya, jika anak bisa menyebutkan huruf yang disebutkan guru, anak bisa 

memainkan kincir baca dan apabila sudah selesai melakukan kegiatan permainan ini, 

anak akan dikasih reward bintang yang akan di tulis ditangan, serta peneliti membuat 

media kincir baca yang penuh warna dan  lebih menarik lagi sehingga anak termotivasi 

dan menyukai permainan ini. 

Atas dasar kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 1) Bagi 

orang tua, disarankan bagi orang tua dalam menstimulasi kegiatan belajar adakan 

dengan kegaitan bermain dengan metode dan media yang menarik anak, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan megenal huruf, 2) Bagi Guru TK, disarankan bagi 

guru dapat memberikan program pengembangan kemampuan mengenal huruf dengan 

metode permainan kincir baca, dengan metode yang bervariasi dan stimulus pendekatan 

pada anak pada saat pembelajaran, serta 3) Bagi Kepala Sekolah, sekolah perlu 

menambah berbagai sumber kegiatan yang menarik untuk anak dan menyediakan 

fasilitas yang dibutuhkan menyediakan buku-buku kumpulan permainan anak, sehingga 

metode pembelajaran yang ada dapat lebih bervariatif. 
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